BAB IV

ANALISIS PEMBIAYAAN MURABAHAH BIL WAKALAH DALAM
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS DAN KESEJAHTERAAN NASABAH

DI UJKS JABAL RAHMA

A. Implementasi pembiayaan Murabahah bil Wakalah di UJKS Jabal Rahma
Sidoarjo
Pembiayaan murabahah bil wakalah merupakan salah satu produk
unggulan di UJKS Jabal Rahma Sidoarjo, menurut analisis saya berdasarkan
atas data yang terkumpul, penerapan sistem murabahah bil wakalah di UJKS
Jabal Rahmah sudah sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa-i dari Abu Hurairah Radhiyallahu

anhu.
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“Bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang melakukan dua

transaksi dalam satu transaksi jual beli.”” [Hadits ini dishahihkan oleh at-
Tirmidzi dan Ibnu Hibban]’.

Didalam ajaran Islam tidak boleh melakukan dua akad sekaligus dalam
waktu yang bersamaan tetapi di UJKS Jabal Rahma tidak demikian, di UJKS
Jabal Rahma melakukan dengan menyelesaikan satu akad dahulu yang
kemudian dilanjutkan dengan akad yang kedua yaitu yang pertama dilakukan
dengan akad wakalah terlebih dahulu kemudian setelah barang tersebut sudah
dibelikan oleh wakil maka bukti nota atau kwitansi ditunjukkan kepada pihak

UJKS Jabal Rahma Sidoarjo, setelah bukti-bukti pembayaran ditunjukkan
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kepada pihak UJKS Jabal Rahma akad wakalah sudah berakhir pada saat itu
juga, yang berarti barang tersebut sudah menjadi milik UJKS Jabal Rahma,
kemudian langkah selanjutnya yaitu melakukan perjanjian akad murabahah
yang seperti murabahah pada umumnya yaitu pihak UJKS Jabal Rahma
menjual kepada pihak nasabah dengan harga perolehan sudah diketahui
bersama sebelumnya dan keuntungan yang diambil oleh pihak UJKS Jabal
Rahma juga telah diketahui oleh kedua belah pihak yaitu antara pihak nasabah
dan pihak shahibul maal (pemilik dana).

Pembiayaan murabahah bil wakalahbiasanya digunakan untuk pembelian
kebutuhan untuk usaha yang disepakati antara kedua belah pihak lebih dikenal
sebagai mark up (margin murabahah) yakni tambahan yang ditetapkan diawal
yang presentasenya sama dan tida boleh dilakukan perubahan jadi kewajiban
yang harus dipenuhi nasabah terhadap akad pembiayaan murabahah yang
dilakukannya adalah membayar angsuran atau cicilan pokok atas pembiayaan
murabahah ditambah dengan margin yang telah ditetapkan tersebut, margin
inilah yang menjadi keuntungan bagi UJKS Jabal Rahma Sidoarjo.

Di UJKS Jabal Rahma Sidoarjo ini pembiayaan murabahah bil wakalah
ini digunakan untuk pembelian barang usaha tetapi dalam pembiayaan ini
apabila nasabah mengalami bangkrut ataupun kerusakan terhadap barang
maka resiko penuuh menjadi tanggung jawab nasabah tersebut, karena UJKS
KSU Jabal Rahma menerapkan system jual beli bukan akad kerja sama seperti

pembiayaan musyarakah dan mudharabah.
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Murabahah bil wakalah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No:
04/DSN-MUI/IV/2000, yaitu jika UJKS mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan
setelah barang, secara prinsip menjadi milik KSU UJKS Jabal Rahma. Selalu
terjadi akad wakalah dulu sebelum murabahah karena akad wakalah akan
berakhir pada saat nasabah menyerahkan barang yang dibeli pada UJKS dan
mempercepat proses pencairan dan memudahkan nasabah, sehingga setelah
barang diterima oleh UJKS maka terjadilah akad murabahah.' Islam telah
memberikan aturan mengenai janji sebelah pihak ini sejak 1400 tahun yang
lalu. Al-Quran telah menjelaskan tanggungjawab moral dalam memenuhi janji
untuk mendorong manusia menunaikan janji, sebagaimana firman Allah dalam
surat al-Maidah ayat 1:
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya.’”

! Kurneawati, Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Murabahah Pada PT. Bank BRI Syariah KCl
Gubeng Surabaya, (Surabayay: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal.5

2 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan TafSirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Widya
Cahya, 2011).
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Ayat ini menunjukkan pentingnya menunaikan janji untuk dilaksanakan
seorang Muslim. Bagi yang tidak menunaikan janji akan dikecam oleh Islam
dan akan dimasukkan kedalam kelompok orang munafik, yaitu orang-orang
yang mengingkari janji karena apabila ia berkhianat.

Secara umum pembiayaan murabahah dilakukan dengan pembiayaan
konsumtif akan tetapi yang menjadi masalah di UJKS Jabal Rahma
pembiayaan murabahah dengan akad wakalah ini digunakan untuk
pembiayaan produktif yaitu untuk pembelian barang untuk usaha, contohnya
pembelian mesin jahit oleh pak Bustanul Arifin, hanphone dan motor oleh
Mustaqgim dan Abdul Ghofar, dan alat panen padi oleh bapak Sunardi. Secara
umum penggunaan pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang dilakukan
dengan akad musyarakah dan mudharabah akan tetapi UJKS Jabal Rahma
tidak memakai produk musyarakah dan mudharabah dikarenakan mengalami
kesulitan dalam menganalisis neraca selain itu pembiayaan musyarakah dan
mudharabah ini sangat rentan mengalami resiko tinggi, jadi pihak UJKS Jabal
Rahma menerapkan sistem murabahah bil wakalah karena dinilai lebih simpel
dan juga memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak serta memberikan
kenyamanan kepada nasabah dalam memilih barang yang mereka inginkan.

Sedangkan apabila terdapat nasabah yang mengalami keterlambatan
dalam pembayaran angsuran maka pihak UJKS memberlakukan denda sebagai
hukuman kelalaian nasabah, hal tersebut bertujuan agar nasabah disiplin dan

rutin dalam membayar angsuran tepat waktu.
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Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di UJKS Jabal
Rahma

Menurut analisis saya pembiayaan murabahah bil wakalah ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan nasabah
di UJKS KSU Jabal Rahmah kota Sidoarjo. Pembiayaan ini ditargetkan
sebagai pembiayaan produktif yang mampu meningkatkan ekonomi nasabah,
melalu pembiayaan ini nasabah mampu membeli barang yang dibutuhkan
dalam melakukan usaha produktif mereka seperti pengadaan sepeda motor,
handphone, mesin jahit, dan alat memanen padi. Kebutuhan hidup yang
semakin banyak dan harga yang semakin tinggi inilah yang mendorong
nasabah untuk lebih produktif lagi agar mampu menghasilkan pendapatan
yang berlipat ganda demi memenuhi kebutuhan hidup mereka dan keluarga.
Barang-barang tersebut digunakan untuk membuka wusaha dalam
meningkatkan produktivitas seperti membuka jasa jahit atau permak kain,
membuka olshop, untuk mengojek dan mempercepat pekerjaan dalam panen
padi agar lebih efisien dan efektif.

Melalui pembiayaan murabahah bil wakalah inilah pertumbuhan
ekonomi nasabah mengalami peningkatan yang cukup signifikan baik itu dari
segi pendapatan maupun kesejahteraan, bahkan seorang mahasiswa sendiri
pun sudah mampu mendapatkan penghasilan sendiri dari hasil usaha olshop
dan driver gojek yang dilakukannya dalam upaya peningkatan produktivitas.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Produktivitas nasabah

mengalami kenaikan dengan adanya peningkatan jumlah kerja (input), yang
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berdampak pada meningkatnya hasil keluaran (oufput) demi mendapatkan
keuntungan atau pendapatan yang maksimal. Dengan adanya peningkatan
produktivitas inilah berimbas positif dengan naiknya pendapatan yang
diperoleh oleh nasabah dan memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Dari pendapatan tersebut mereka mampu
memberikan bahkan memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh
keluarga mereka meliputi kebutuhan dasar maupun pengembangan. Maka
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah bil wakalah di UJIKS KSU
Jabal Rahmah masuk kedalam golongan keluarga sejahtera II, bahkan ada satu
orang yang mampu masuk kedalam keluarga sejahtera III. Ada beberapa aspek
dalam pengukuran tingkat kesejahteraan nasabah tersebut, dalam hal ini
nasabah mampu memenuhi kebutuhan dasar diri sendiri bahkan keluarganya
dengan baik, seperti kebutuhan akan informsi, pendidikan, kesehatan, dan
kebutuhan untuk menabung di masa depan. Selain itu secara psikologis
maupun agama mereka termasuk kedalam orang yang taat beragama, akan
tetapi dalam hal kemasyarakatan maupun keharmonisan dalam berkeluarga
sedikit kurang sehingga dapat dikategorikan kedalam keluarga sejahtera II.
Adapun seorang nasabah yang mampu masuk dalam kategori keluarga
sejahtera III dengan penilaian semua kebutuhan dasar terpenuhi meliputi,
pendidikan, konsumsi, kesehatan, alat transportasi, dan perkembangan
kelurga, namun belum mampu untuk memberikan sumbangan atau shodaqoh

yang rutin dan teratur kepada masyarakat yang membutuhknnya.
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Melalui klasifikasi kategori inilah dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
murabahah bil wakalah yang dilakukan oleh UJKS KSU Jabal Rahmah
Sidoarjo mampu meningktkan prodktivitas dan kesejahteraan nasabah secara
keseluruhan, selain itu pembiayaan murabahah bil wakalah ini mampu
memberikan sikap kemandirian dan berani berwirausaha untuk anak muda
yang ingin produktif dan menghasilkan sesuatu yang mampu membantu
meningkatkan kesejahteraan keluarganya semacam Mustagim dan Abdul
Ghofar melalui usaha olshop dan gojeknya.

Jadi menurut pandangan saya, pembiayaan murabahah bil wakalah
mampu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan nasabah menjadi lebih
baik dari sebelumnya melalui pembiayaan yang produktif yang dijalankan

degan baik.



